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ABSTRAK

Tax avoidance is a method used by taxpayers to reduce the costs that must be paid to the state for income reported in the annual tax return.
Generally this is done in a legal manner so that it does not violate applicable laws. This research was conducted to test the influence of
transfer pricing, leverage, liquidity and capital intensity on tax avoidance with company size as_ the_moderating variable. The research
method is inner and outer model testing and hypothesis testing. The results of this research show that the transfer pricing and capital _
intensity_variables have_no effect on tax avoidance. Leverage and liquidity variables influence tax avoidance. Company size is able to

moderate the influence of transfer pricing, liquidity and capital intensity on tax avoidance. However, company size is not able to
moderate the effect of leverage on tax avoidance. The scientific benefit of this research is that it can become a new reference that can be
used by future researchers regarding factors that influence tax avoidance.

Keywords : transfer pricing; leverage; liquidity; capital intensity; company size

PENDAHULUAN

Sudut pandang negara menyatakan bahwa pemungutan pajak menjadi sumber dana utama yang digunakan untuk membiayai pengeluaran
negara sebagaimana diatur dalam undang-undang. Sedangkan dari kacamata pihak perusahaan, pembayaran pajak merupakan beban
tambahan yang akan mengakibatkan berkurangnya laba perusahaan yang dapat dibagi kepada manajemen dan pemilik modal. Adanya
perbedaan pandangan ini seringkali membuat wajib pajak cenderung melakukan praktik pengurangan pajak baik secara legal maupun illegal[1].
Tax avoidance merupakan usaha untuk melakukan penghindaran pajak melalui transaksi yang bukan merupakan objek pajak [2]. Praktek
pengurangan pajak sendiri bukanlah merupakan suatu kasus baru di Indonesia, dimana dari rentang tahun pajak 2002-2006 PT. Coca Cola
Indonesiia dinilai melakukan praktek tax avoidance dengan nilai tuntutan kerugian dari pengadilan pajak sebesar 49,24 miliar[3]. Bagi
perusahaan mekanisme pengurangan pajak ini bersifat menguntungkan karena dapat membagi laba dengan nilai yang lebih besar. Namun dari
sisi negara Tax avoidance dapat mempengaruhi tingkat penghasilan negara yang berasal dari penerimaan pajak sebagaimana dapat kita lihat
melalui tabel berikut ini :

Berdasarkan data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa realisasi penerimaan pajak masih di bawah target yang telah ditetapkan. Kondisi ini
mengindikasikan adanya potensi praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
praktik tersebut antara lain transfer pricing, rasio utang terhadap ekuitas, likuiditas, dan intensitas modal. Ukuran perusahaan juga dapat
menjadi salah satu variabel yang berkorelasi dengan potensi terjadinya praktik penghindaran pajak.

Transfer pricing merupakan nilai harga yang diberikan pada saat pengiriman barang/jasa antara masing-masing divisi dalam suatu perusahaan
baik secara internal maupun eksternal [4]. Transfer pricing mampu mempengaruhi dengan signifikan atas penghindaran pajak [5]. Pernyataan
ini seirama dengan hasil penelitian yang telah dijalankan oleh [6] dimana penelitian ini menyimpulkan bahwa transfer pricing menjadi salah satu
faktor utama penyebab penghindaran pajak.. Namun bertentangan dengan hasil penelitian [7] yang menyimpulkan bahwa transfer pricing tidak
terkait dengan penghindaran pajak.

Rasio leverage merupakan pengukuran terkait seberapa tinggi penggunaaan hutang dalam aktivitas pembelanjaan suatu perusahaan [8].
Dengan tingkat hutang yang besar akan menimbulkan beban bunga yang tinggi sehingga memperkecil beban pajak yang terutang karena
berkurangnya profit perusahaan [9]. Leverage mampu mempengaruhi praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan [10] dan
secara simultan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance sebagaimana hasil penelitian [11]. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian
[12] yang menyatakan bahwa leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap praktek tax avoidance. Ukuran perusahaan mampu
memperlemah pengaruh leverage dengan tax avoidance [3].

Likuiditas merupakan ukuran yang digunakan untuk melakukan penghitungan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban lancar yang
jatuh temponya kurang dari satu tahun [8]. Dalam hal ini, pajak merupakan salah satu kewajiban yang harus segera dipenuhi perusahaan ketika



telah terhutang. Variable likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance, dimana jika tingkat likuiditas perusahaan rendah tentunya perusahaan
akan mengalami kesulitan dalam melakukan pembayaran kewajiban jangka pendeknya termasuk kewajiban perpajakan. Hal ini akan
mendorong untuk melakukan praktek penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan_studi sebelumnya yang dilakukan oleh
[13] serta [14] [15] yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Hasil uji yang dilakukan oleh [16] menyimpulkan bahwa bahwa ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh

likuiditas dengan tax avoidance.

Capital Intensity menggambarkan seberapa banyak perusahaan menginvestasikan dana dalam aset produktif yang bersifat jangka panjang [47].
Total harta yang dimiliki oleh perusahaan akan menjadi salah satu factor perhatian pemerintah dalam melakukan pemantauan pajak, dimana
perusahaan yang memiliki asset besar tentu akan meningkatkan nilai pajak yang harus dibayar. Hal inilah yang mendorong perusahaan untuk
melaksanakan praktek tax avoidance [17]. Penelitian sebelumnya oleh [18] dan [1] telah menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
intensitas modal dan penghindaran pajak. Lebih lanjut, penelitian tersebut juga mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan berperan sebagai
penguat terhadap hubungan tersebut. Temuan ini kontras dengan hasil penelitian [19] yang tidak menemukan bukti empiris mengenai pengaruh
intensitas modal terhadap perilaku penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan dapat menjadi indikator awal dari ketahanan finansial suatu perusahaan [48]. Ukuran Perusahaan menjadi salah satu tolak
ukur bagi pemerintah untuk menentukan apakah suatu perusahaan memiliki potensi menjadi wajib pajak yang taat serta jujur atau justru
menjadi wajib pajak yang menyimpang. Dimana semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin rumit dan kompleks juga transaksi yang
terjadi didalamnya, hal ini dapat menimbulkan celah bagi perusahaan untuk melakukan praktek tax avoidance [13]. Ukuran perusahaan dapat
dijadikan sebagai variable control terhadap tingkat penghindaran pajak perusahaan karena umumnya semakin besar perusahaan, maka
semakin besar pula sumber daya optimal yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dengan perusahaan berukuran kecil. Dimana pada
tingkat ini, manajemen perusahaan akan cenderung lebih agresif melakukan avoidance pajak untuk memaksimalkan laba perusahaan[16].
Dalam penelitian ini, peneliti memilih perusahaan manufaktur subsektor food and beverages sebagai objek penelitian karena merupakan salah
satu sektor yang terus mengalami pertumbuhan seiring berjalannya waktu dan termasuk dalam sektor yang mampu bertahan ditengah situasi
genting seperti krisis ekonomi dibandingkan sektor lain. Adapun tingkat pertumbuhan sektor food and beverages dapat kita lihat pada tabel
berikut ini :

Tabel diatas menunjukkan bahwa sektor food and beverages mampu terus tumbuh bahkan ditengah krisis pandemi yang berlangsung dari
tahun 2020 hingga masa pemulihan di tahun 2022. Hal ini dapat terjadi karena sektor ini merupakan urutan utama diatas kebutuhan seluruh
masyarakat Indonesia terlepas apapun keadaannya, dimana seiring dengan meningkatnya pertumbuhan manusia, tingkat kebutuhan atas food
and beverages akan terus naik sehingga memiliki potensi lebih untuk melakukan penghindaran pajak [20].

Hasil penelitian mengenai penghindaran pajak menunjukkan keragaman yang cukup tinggi, sehingga sulit untuk menarik kesimpulan yang
umum. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan agar dapat diketahui secara pasti faktor-faktor yang mampu
mempengaruhi praktek tax avoidance. Hal ini membuat penulis merasa semangat dan termotivasi untuk menjalankan penelitian mengenai _
pengaruh_Transfer pricing,_Leverage,_Likuiditas serta Capital intensity terhadap Tax avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai
Variabel Moderasi__pada perusahaan subsektor food and beverages tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Disamping fenomena tax
avoidance yang menarik untuk dibahas karena merupakan salah satu tindakan penghindaran pajak yang tidak melanggar peraturan, pengaitan
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi untuk menguji keberpengaruhan transfer pricing, leverage, likuiditas serta capital intensity
menjadi hal baru yang akan menjadi titik pembaruan pada penelitian ini.

Penelitian ini berfokus pada teori agensi, yang menggambarkan adanya potensi konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dan
manajemen. Konflik ini dapat mendorong manajemen untuk melakukan penghindaran pajak demi kepentingan pribadi atau perusahaan [45].
Hubungan antara teori agensi dan penghindaran pajak dapat dijelaskan melalui perspektif konflik kepentingan antara prinsipal (pemerintah) dan
agen (perusahaan). Pemerintah sebagai prinsipal memiliki tujuan untuk memaksimalkan penerimaan negara melalui pajak, sedangkan
perusahaan sebagai agen cenderung berupaya meminimalkan beban pajak demi kepentingan pemegang saham. Praktik penghindaran pajak
merupakan salah satu manifestasi dari konflik kepentingan tersebut [22].

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance Transfer pricing_adalah penetapan harga khusus untuk transaksi antara
perusahaan yang memiliki hubungan istimewa, seperti perusahaan induk dan anak perusahaan [46]. Dalam kerangka teori agensi, pemerintah
sebagai pihak pemberi mandat memiliki tujuan untuk memaksimalkan penerimaan negara melalui pajak, sementara pemilik perusahaan sebagai
pihak yang menjalankan mandat cenderung berupaya meminimalkan kewajiban pajaknya, salah satunya melalui praktek transfer pricing [1].
Hasil penelitian [23], [5], dan [6] mendukung hipotesis bahwa transfer pricing dapat digunakan sebagai alat untuk menghindari pajak. Namun,
temuan ini kontras dengan hasil penelitian [7] dan [24] yang tidak menemukan hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.

H1 : Transfer Pricing Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

2. Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Leverage merupakan biaya tetap yang timbul akibat struktur modal atau struktur keuangan Perusahaan [8]. Leverage merupakan rasio yang
mengukur proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang. Dengan tingginya nilai hutang yang dimiliki perusahaan _akan_diiringi.
dengan tingginya beban bunga yang akan mengurangi_nilai laba pajak, hal ini akan menyebabkan nilai beban pajak yang harus dibayar
menjadi berkurang [1]. Hal ini selaras dengan teori agensi yang menekankan perbedaan kepentingan antara principal (pemerintah) dan agen
(Perusahaan) dalam aspek pembayaran pajak, dimana salah satu upaya perusahaan untuk menekan pembayaran pajak adalah dengan cara
memperbesar nilai beban bunga yang tertanggung akibat tingkat hutang perusahaan yang tinggi [9]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh [9], [10] serta [11] leverage mampu mempengaruhi tax avoidance. Akan tetapi, temuan penelitian yang dilakukan oleh [12] dan [25]
bertentangan dengan hasil penelitian ini, di mana kedua peneliti tersebut menyimpulkan bahwa leverage tidak memiliki hubungan signifikan
dengan praktik penghindaran pajak.

H2 : Leverage Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

_3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance



Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kecukupan aset lancar suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya [8]. Hubungan
antara teori agensi dan penghindaran pajak dapat dilihat dari kecenderungan manajemen untuk memanipulasi laba akuntansi dengan tujuan
mengurangi kewajiban pajak perusahaan. Likuiditas yang tinggi memberikan ruang bagi manajemen untuk menerapkan strategi penghindaran
pajak seperti penundaan pengakuan pendapatan. Adapun kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dapat dilihat dengan besarnya
aktiva lancer relative terhadap hutang lancarnya[25]. Hasil penelitian [22], [14], dan [26] mendukung hipotesis bahwa perusahaan dengan
likuiditas tinggi cenderung melakukan penghindaran pajak. Namun, temuan ini kontras dengan hasil penelitian [15] dan [25] yang tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.

H3 : Likuiditas Berpengaruh Terhadap Tax _Avoidance

4. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
Capital Intensity merujuk pada tingkat penggunaan aset tetap dalam proses produksi suatu perusahaan [47]. Teori keagenan menyoroti adanya
konflik kepentingan antara pemilik dan manajer perusahaan. Pemilik cenderung menginginkan manajer untuk memaksimalkan keuntungan
pemegang saham, termasuk melalui praktik pengelolaan laba. Salah satu teknik pengelolaan laba yang sering digunakan adalah dengan
mempercepat penyusutan aset, yang berdampak pada penurunan laba kena pajak dan, pada akhirnya, mengurangi beban pajak perusahaan
[38]. Pertimbangan proporsi asset tetap dalam komponen asset dapat dijadikan patokan bagaimana kepatuhan pajak berjalan. Hal ini
dikarenakan komponen asset tetap yang tinggi akan diiringi dengan tingginya biaya penyusutan yang akan menyebabkan laba pajak turun. Hal
ini menyebabkan pajak yang terutang juga turut turun sehingga menimbulkan potensi adanya upaya penurunan pajak secara sengaja atau
biasa disebut dengan praktek tax avoidance [27]. Capital Intensity memiliki pengaruh dengan praktik penghindaran pajak, sebuah temuan yang
[18], [28] serta [1]. Namun

_[19]. _praktek tax avoidance mampu dipengaruhi oleh capital intensity.

H4 : Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

5. Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi
Transfer pricing merupakan cara bagi perusahaan untuk menentukan nilai transfer pada saat transaksi keuangan dijalankan, baik dari harta
berwujud mapun jasa atau barang yang telah diskema oleh suatu perusahaan. Dalam teori agensi dijelaskan bahwa manajemen sebagai pihak
agen berupaya meminimalkan laba yang terlapor demi memperkecil nilai pajak yang harus dibayarkan, sedangkan pemerintah sebagai pihak
principal berupaya untuk memaksimalkan penerimaan negara atas pajak yang dibayarkan [1]. Dalam hal ini Upaya Perusahaan untuk
melakukan praktek transfer pricing merupakan salah satu hal yang juga menjadi sorotan pemerintah dalam menentukan Tingkat ketaatan
penyetoran pajak terutang oleh Perusahaan, dimana ukuran Perusahaan menjadi nilai tambah bagi pemerintah untuk melakukan sorotan terkait
ketaatan penyetoran pajak terutang. Ukuran perusahaan dinilai mampu menguatkan pengaruh antara transfer pricing terhadap praktek
penghindaran pajak sebagaimana [21]. _bagaimanapun, bertentangan_
[29] dan [30]. Kedua penelitian tersebut menyimpulkan

_ praktik transfer pricing dan perilaku penghindaran pajak.

H5 : Transfer Pricing Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi

6. Pengaruh Leverage Terhadap Tax avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi

Ukuran perusahaan mampu menunjukkan tingkat kestabilan perusahaan dalam menjalankan keputusan perpajakan serta arus aktivitas
ekonominya termasuk didalamnya keputusan untuk melakukan tindakan hutang guna menunjang perekonomian perusahaan. Hal ini dijelaskan
dalam teori agensi Dimana sebagai pihak agen Perusahaan berupaya untuk memastikan arus operasional Perusahaan tetap berjalan lancer
salah satunya dengan mengadakan hutang untuk menutup kekurangan keuangan Perusahaan, Adapun aktivitas hutang ini dapat dinilai sebagai
pemerintah sebagai pihak principal sebagai Upaya penghindaran pajak dikarenakan dengan tingginya hutang akan diiringi dengan tingginya
beban bunga yang terlapor dalam laporan keuangan yang akan berakibat pada rendahnya laba bersih yang didapatkan oleh Perusahaan [9].
Ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh dari leverage terhadap tax avoidance berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [3], [27]
serta [31]. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [16] dan [1] yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berperan
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara leverage dan tax avoidance.

H6 : Leverage Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi

7. Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Dalam teori agensi dijelaskan bahwasanya manajemen

Perusahaan sebagai pihak agen dapat mengupayakan penurunan Tingkat pembayaran pajak salah satunya dengan mengalihkan laba yang
diperoleh pada tahun berjalan pada periode berikutnya guna menurunkan Tingkat likuiditas Perusahaan. Praktek pengalihan laba untuk
menurunkan nilai likuiditas Perusahaan umumnya banyak terjadi pada Perusahaan dengan ukuran menengah keatas yang memiliki Tingkat
kompleksitas transaksi yang cukup besar. dinilai tax avoidance
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [32] serta [33]. Namun tidak selaras dengan hasil penelitian [13] yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap tax avoidance.

H7 : Likuiditas Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi

8. Pengaruh Capital intensity Terhadap Tax avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi

Kepemilikan asset tetap dapat menjadikan seorang wajib pajak berpotensi melakukan praktek dengan
tingginya nilai harta perusahaan dalam bentuk aktiva tetap, semakin tinggi juga nilai biaya penyusutan yang terbeban pada laporan keuangan
perusahaan. Sehingga menyebabkan laba pajak yang terlapor menjadi lebih rendah. Hal ini sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara Perusahaan sebagai pihak agen yang mengupayakan penurunan nilai pajak yang terutang
melalui pembebanan biaya penyusutan yang besar akibat aktivitas investasi dalam bentuk asset tetap yang tinggi. Sedangkan dari sisi
pemerintah sebagai pihak principal menyimpulkan Tindakan ini sebagai Upaya penghindaran pajak yang merugikan negara, umumnya
Perusahaan dengan ukuran usaha yang lebih besar cenderung menjadi sorotan lebih terkait aktiva yang dimilikinya termasuk didalamnya aktiva
tetap dan bagaimana metode perhitungan penyusutan yang dilakukan. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh capital intensity
terhadap tax avoidance. Hal ini dibuktikan [19], [18] serta [17]. Namun tidak selaras



[1] dan [28] yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh capital
intensity terhadap tax avoidance.
H8 : Capital _intensity_Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Rerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengaplikasikan desain penelitian kuantitatif kausal dengan memanfaatkan data sekunder untuk mengungkap hubungan sebab-
akibat antar variabel penelitian secara empiris [27]. Penelitian ini menggunakan variable dependen yaitu tax avoidance serta empat variable
independent yaitu transfer pricing, leverage, likuiditas serta capital intensity. Selain itu terdapat variable moderasi yang akan digunakan dalam
pengujian yaitu ukuran perusahaan. Dari variable tersebut tersebut selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variable independent _
variable _dipengaruhi_ variable moderasi.

merujuk pada keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang
menjadi fokus kajian penelitian [34]. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 sampai dengan 2022. Sampel merupakan bagian dari populasi
yang dianggap representative baik dari segi jumlah maupun karakteristik sesuai dengan standart yang telah ditentukan oleh peneliti[34]. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling,_di mana pemilihan sampel didasarkan pada

pertimbangan khusus yang relevan dengan tujuan penelitian [34].
Penentuan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan serta kriteria tertentu yang terinci dalam tabel berikut :

_pengolahan teknik dokumentasi.
Teknik dokumentasi merupakan catatan berupa tulisan, gambar, karya ataupun biografi atas peristiwa yang telah terjadi [34]. Penelitian ini
menggunakan _laporan keuangan perusahaan diambil Bursa Efek

Indonesia melalui situs web www.ldx.com serta literatur dari berbagai jurnal sebagai referensi pendukung.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM)

melalui software SmartPLS. Model penelitian terdiri dari outer model dan inner model. Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel
independen (transfer pricing, leverage, likuiditas, dan capital intensity) terhadap variabel dependen (tax avoidance) dengan mempertimbangkan
variabel moderasi ukuran perusahaan dilakukan melalui analisis regresi linier berganda. Persamaan yang digunakan untuk melakukan
pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda_secara sistematis ditunjukkan sebagai berikut : Y_=a + B1X1 + 2X2 + B3X3 +
B4X4 + B5X 5+ B6X6 + B 7X7 + (38 X 8+ e Keterangan

Y : Tax avoidance

a : Nilai intersep konstanta (31-8 . Koefisien regresi variable independen
X1 : Transfer pricing

X2 : Leverage

X3 : Likuiditas X4 : Capital intensity

X5 : Transfer pricing dimoderasi ukuran perusahaan

X6 : Leverage dimoderasi ukuran perusahaan

X7 : Likuiditas dimoderasi ukuran perusahaan

X8 : Capital intensity dimoderasi ukuran perusahaan

e : Variabel diluar model (error term)

Dalam upaya untuk memperdalam hasil penelitian, dilakukan_beberapa_ pengujian sebagai berikut : 1. Outer Model (Model Measurement)
Model yang digunakan dalam penelitian ini menguraikan hubungan antara konstruk laten dengan indikator-indikatornya. Kriteria penilaian
model meliputi validitas konvergen dan reliabilitas. 2. Inner Model (Model Structural)_

Analisis model struktural bertujuan untuk menguiji signifikansi hubungan kausal antar konstruk laten. Kriteria evaluasi model meliputi nilai R-

square, Stone-Geiser Q-square, dan uji signifikansi terhadap koefisien_jalur struktural. 3. Uji Hipotesis Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menganalisis nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Nilai t-statistik menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika nilai t-statistik melebihi nilai kritis 1,96 pada tingkat signifikansi 5%, atau jika nilai probabilitas kurang dari 0,05,
maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen tersebut memberikan kontribusi
yang signifikan dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

dari suatu konstruk dapat dinilai berdasarkan jumlah kuadrat nilai koefisien loading indikator-indikatornya. Secara umum,
nilai koefisien loading yang lebih besar dari 0,70 mengindikasikan bahwa indikator tersebut berkontribusi secara signifikan dalam mengukur
konstruk yang dimaksud. [44]

Discriminant Validity

Validitas diskriminan dalam penelitian ini diuji dengan mengamati nilai cross loading masing-masing indikator. Jika nilai cross loading suatu
indikator lebih besar dari 0,50 pada indikator konstruk lain, maka hal ini mengindikasikan adanya konvergensi yang terlalu tinggi antar konstruk,
sehingga memunculkan keraguan terhadap keunikan masing-masing konstruk [44].



Berdasarkan nilai cross loading yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel laten memiliki hubungan yang jelas dan kuat dengan
indikator-indikator yang digunakan untuk mengukurnya. Karena nilai cross loading semua variabel lebih besar dari 0,50, maka dapat dikatakan
bahwa semua variabel telah mencapai tingkat valid.

Uji Reliabilitas
Analisis reliabilitas menggunakan Cronbach's alpha menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang memadai. Nilai
Cronbach's alpha yang diperoleh sebesar 0,6 mengindikasikan bahwa item-item dalam instrumen tersebut saling berkorelasi dengan baik [44].

Analisis reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's alpha menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai alpha yang
memadai. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

_ varibel
nilai perusahaan 0,760
Transfer Pricing (X1), Leverage (X2), Likuiditas (X3), Capital Intensity (X4), dan
Ukuran Perusahaan ( 76 % 24% _
H1: 3
Penguijian pada _(H1)_ _penelitian menunjukkan bahwa

dapat diketahui berdasarkan pengujian yang menunjukkan perolehan nilai p-value sebesar 0.832 yang mana lebih besar

dari standart 0.05 sehingga hipotesis H1 dinyatakan ditolak. Sehingga
Hal ini dapat diakibatkan oleh beberapa hal diantaranya seperti perbedaan tingkat keterbukaan informasi

perusahaan, dimana Perusahaan yang cenderung transparan mengenai informasi antar transaksi Perusahaan afiliasi akan memperkecil
peluang Perusahaan untuk melakukan praktek transfer pricing yang tidak wajar. Hal ini dapat menjadi faktor yang mengakibatkan naik turunnya
transfer pricing tidak serta merta dapat mempengaruhi tax avoidance, dikarenakan transfer pricing yang dilakukan tidak dalam kisaran dibawah
nilai pasar sehingga tidak mempengaruhi berkurangnya pajak yang terutang dalam nilai yang material. Dalam teori agensi, pemerintah berperan
sebagai_principal yang_menginginkan penerimaan _pajak_dalam nilai yang sebesar-besarnya,_sedangkan_pemilik Perusahaan sebagai

pricing. Dengan demikian [7] dan [24] serta [40] yang menunjukkan bahwa transfer pricing tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Dan _[5].dan [23]_ menyatakan
sebaliknya.

H2: Pengaruh Leverage terhadap Tax _Avoidance

Pengujian _pada hipotesis kedua ( menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Hal ini dapat diketahui berdasarkan pengujian yang menunjukkan perolehan nilai p-value sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari standart
0.05 sehingga hipotesis H2 dinyatakan semakin tinggi nilai
akan diikuti dengan naiknya sehingga memperkecil perolehan laba dan nilai pajak yang

harus dibayar. Hal ini selaras dengan teori agensi yang menekankan perbedaan kepentingan antara principal (pemerintah) dan agen
(Perusahaan) dalam aspek pembayaran pajak, dimana salah satu upaya perusahaan untuk menekan pembayaran pajak adalah dengan cara
memperbesar nilai beban bunga yang tertanggung akibat tingkat hutang perusahaan yang tinggi [9].
[9], [10] serta [11] yang menyatakan bahwa leverage mampu mempengaruhi praktek tax avoidance, namun
[12] dan [25] yang menyatakan hasil penelitian sebaliknya.

H3_: Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance
Pengujian pada hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Likuiditas

dapat diketahui berdasarkan pengujian yang menunjukkan perolehan nilai p-value sebesar 0.009 yang mana lebih kecil dari standart 0.05
sehingga hipotesis H3 dinyatakan diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara likuiditas perusahaan dan praktik
penghindaran pajak. Perusahaan dengan likuiditas tinggi cenderung lebih sering melakukan penggelapan pajak. Hal ini bisa dijelaskan dengan
teori agensi, di mana manajer (agen) termotivasi untuk memanipulasi laba agar pajak yang dibayarkan lebih rendah. Ketika perusahaan
memiliki banyak kas, manajer akan lebih mudah melakukan manipulasi ini, misalnya dengan menunda pengakuan pendapatan.. Hal ini

[22], [14] serta [26] yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun
tidak searah oleh [15] dan [25] yang menyatakan sebaliknya.

H4 : Pengaruh
Pengujian pada hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Intensity
diketahui berdasarkan pengujian yang menunjukkan perolehan nilai p-value sebesar 0.229 yang mana lebih besar

dari standart 0.05 sehingga hipotesis H4 dinyatakan ditolak. tidak

_praktek dijelaskan dalam beberapa alasan diantaranya, apabila dinilai berdasarkan jenis usaha
perusahaan. Perusahaan pada umumnya akan membebankan penyusutan sebagaimana perhitungan yang seharusnya, namun tidak dapat
dipastikan bahwasannya dalam laporan keuangan mereka, biaya penyusutan merupakan pos akun biaya yang terbesar. Hal ini dapat dibuktikan
dalam perusahaan outsourching yang lebih banyak mengandalkan biaya tenaga kerja dibandingkan dengan penyusutan aset. Sehingga besar
kecilnya beban penyusutan tidak akan berpengaruh terhadap laba yang diperoleh oleh perusahaan dan besarnya pajak yang harus dibayarkan.
Selain itu tidak semua manajemen perusahaan melakukan penyusutan atas aset tetap yang telah dilaporkan, hal ini dapat ditemukan dalam
kasus apabila aset tetap tersebut masih dalam tahap pembangunan, dimana harga perolehan aset sudah harus diakui dalam neraca namun
beban penyusutan belum dapat dibebankan dalam laporan laba rugi karena aset belum dalam status siap pakai. Ditambah dengan fakta bahwa



tidak selalu perusahaan yang melakukan investasi pada aset tetap semata-mata untuk menghindari pajak, namun dapat juga ditujukan untuk
meningkatkan kapastitas produksi dan meningkatkan efisiensi operasional setiap harinya. Hal ini selaras dengan teori keagenan dimana
principal memiliki kuasa untuk melakukan aktivitas investasi menggunakan modal yang telah ditanamkan pada perusahaan, sedangkan dari sisi
manajemen perusahaan peningkatan nilai aset tetap akan berpengaruh pada besarnya beban penyusutan. Akan tetapi peningkatan beban
penyusutan rupanya tidak serta merta dapat dimanfaatkan oleh perusahaan karena

akan berdampak pada praktek penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [19], [41] dan

intensity dengan perilaku tax avoidance.

H5 : Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi

Pengujian_pada hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Transfer Pricing yang dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dapat diketahui berdasarkan pengujian yang menunjukkan perolehan nilai p-value
sebesar 0.029 yang mana lebih kecil dari standart 0.05 sehingga hipotesis H5 dinyatakan diterima. Dalam teori agensi dijelaskan bahwa
manajemen sebagai pihak agen berupaya meminimalkan laba yang terlapor demi memperkecil nilai pajak yang harus dibayarkan, sedangkan
pemerintah sebagai pihak principal berupaya untuk memaksimalkan penerimaan negara atas pajak yang dibayarkan [1]. Dalam hal ini Upaya
Perusahaan untuk melakukan praktek transfer pricing merupakan salah satu hal yang juga menjadi sorotan pemerintah dalam menentukan
Tingkat ketaatan penyetoran pajak terutang oleh Perusahaan. Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan mampu menguatkan pengaruh antara
transfer pricing terhadap praktek tax avoidance. Dimana semakin besar ukuran perusahaan, praktek transfer pricing umumnya tidak akan lepas
dari operasional perusahaan yang berdampak pada turunnya nilai laba dan pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Hal ini

[29], [30] dan [43] namun bertentangan dengan hasil penelitan [21].

H6 : Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi
pada keenam (H6)_ Leverage yang dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dapat diketahui berdasarkan pengujian yang menunjukkan perolehan nilai

p-value sebesar 0.265 yang mana lebih besar dari standart 0.05 sehingga hipotesis H6 dinyatakan ditolak. Hal ini dijelaskan dalam teori agensi
Dimana sebagai pihak agen Perusahaan berupaya untuk memastikan arus operasional Perusahaan tetap berjalan lancer salah satunya dengan
mengadakan hutang untuk menutup kekurangan keuangan Perusahaan, adapun aktivitas hutang ini dapat dinilai pemerintah sebagai pihak
principal sebagai Upaya penghindaran pajak dikarenakan dengan tingginya hutang akan diiringi dengan tingginya beban bunga yang terlapor
dalam laporan keuangan yang akan berakibat pada rendahnya laba bersih yang didapatkan oleh Perusahaan [9]. Hal ini dikarenakan

dinilai pengaruh antara leverage terhadap tax avoidance. Ukuran perusahaan yang lebih besar tidak
serta merta akan mengakibatkan rasio hutang yang dimiliki perusahaan juga ikut membesar. Hal ini tergantung bagaimana manajemen
perusahaan mengatur arus keuangan perusahaan sehingga tetap dapat melakukan kegiatan operasional dan membayar kewajiban yang
terhutang termasuk didalamnya pembayaran pajak. [16] dan [1] serta
menentang hasil penelitian dari [3].

H7 : Pengaruh Likuiditas terhadap
Pengujian pada hipotesis ketujuh (H7) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Likuiditas
Tax Avoidance. Hal ini dapat diketahui berdasarkan pengujian yang menunjukkan perolehan nilai p-value sebesar

0.007 yang mana lebih kecil dari standart 0.05 sehingga hipotesis H7 dinyatakan diterima. Dalam teori agensi dijelaskan bahwasanya
manajemen Perusahaan sebagai pihak agen dapat mengupayakan penurunan Tingkat pembayaran pajak salah satunya dengan mengalihkan
laba yang diperoleh pada tahun berjalan pada periode berikutnya guna menurunkan Tingkat likuiditas Perusahaan. Hal ini dikarenakan pada
umumnya besar kecilnya ukuran perusahaan akan menambah kompleksitas arus transaksi didalamnya sehingga arus perputaran keuangan
akan berjalan dengan lebih lancar. Pada perusahaan yang tergolong besar umumnya tidak akan masalah pada rasio likuiditas keuangannya
sehingga dapat disimpulkan bahwa pembayaran kewajiban akan berjalan lebih lancar dan menekan tingkat tax avoidance yang ada.

_[32] dan [33]_ terdapat pengaruh positif antara

likuiditas yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian [13] yang
menyatakan sebaliknya.

H8 : Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi

Pengujian pada hipotesis kedelapan (H8) Capital Intensity yang dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dapat diketahui berdasarkan pengujian yang menunjukkan perolehan nilai p-
value sebesar 0.049 yang mana lebih kecil dari standart 0.05 sehingga hipotesis H8 dinyatakan diterima. Hal ini sejalan dengan teori agensi
yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara Perusahaan sebagai pihak agen yang mengupayakan penurunan nilai pajak
yang terutang melalui pembebanan biaya penyusutan yang besar akibat aktivitas investasi dalam bentuk asset tetap yang tinggi. Sedangkan
dari sisi pemerintah sebagai pihak principal menyimpulkan Tindakan ini sebagai Upaya penghindaran pajak yang merugikan negara. Guna
melancarkan operasional perusahaan, umumnya perusahaan akan menambah aset tetap yang bisa dimaksimalkan manfaatnya. Hal ini dapat
menyebabkan kenaikan nilai aset yang diimbangi dengan besarnya nilai beban penyusutan yang tertanggung pada laporan keuangan
perusahaan. Pada tingkat perusahaan yang besar, nilai penyusutan dapat secara signifikan mengurangi nilai laba yang diperoleh oleh
perusahaan sehingga menurunkan nilai [19], [18]
serta [17] [1] serta [28].

KESIMPULAN

transfer pricing tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance, leverage berpengaruh terhadap tax avoidance, likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan
capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Adapun ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh antara transfer _
pricing,_likuiditas serta capital intensity terhadap tax avoidance, akan tetapi leverage



SARAN

disarankan dapat menambahkan jumlah sample data yang lebih banyak untuk penelitian guna menguji kembali
variabel transfer pricing serta capital intensity terkait pengaruhnya terhadap tax avoidance dimana pada penelitian ini menunjukkan hasil yang

tidak berpengaruh, sehingga dapat menghasilkan pengujian data yang maksimal menjadi berpengaruh. Selain itu diharapkan dapat
_juga. _moderasi,_
terkait tax avoidance sehingga dapat digunakan

sebagai tolak ukur pembaruan pada penelitian selanjutnya.

KETERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas, keterbatasan pada penelitian ini yaitu terdapat beberapa variabel yang tidak mempengaruhi terhadap tax
avoidance dan objek penelitian yang dilakukan hanya pada subsektor food and beverages tahun 2018-2022.
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